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Ada dua hal penting yang seyogianya perlu diketahui oleh setiap
mahasiswa yang sedang belajar ilmu-ilmu ekonomi dan bisnis. Pertama,
ilmu matematika berhubungan erat dengan cabang ilmu kuantitatif lainnya.
Sebagaimana halnya kita ketahui, dalam jajaran ilmu-ilmu kuantitatif ilmu
matematika berperan sebagai fondasinya bagi ilmu-ilmu kuantitatif lainnya.
Kedua, ilmu matematika menyediakan berbagai teknik, atau metode analisis
kepada kita untuk melakukan analisis kejadian-kejadian yang bersifat
kuantitatif. Dengan demikian, jelaslah bagi kita dengan mempelajari ilmu
matematika secara baik dan benar adalah sangat diperlukan. Berbagai
kejadian ekonomi yang terdapat di sekitar kita pada dasarnya dapat
dipelajari dengan menggunakan ilmu matematika. Setidaknya dengan
menggunakan ilmu matematika untuk aplikasi ekonomi dan bisnis setiap
mahasiswa Fakultas Ekonomi dapat melakukan pengukuran-pengukuran
kuantitatif pendekatan matematika terhadap berbagai peristiwa ekonomi
yang terjadi di sekitar kita dan memformulasikan model-model ekonomi
dan bisnis guna mencari solusi-solusi ekonomi dan bisnis terbaik, seperti
halnya yang sudah dikerjakan oleh para ahli ekonomi sebelumnya.

Buku Matematika Ekonomi ini di dalam penyajiannya sengaja dirancang
secara ringkas sedemikian rupa, disederhanakan dan dengan menggunakan
bahasa sederhana agar mudah dipelajari oleh pihak-pihak yang ingin
mempelajarinya dengan harapan buku ini dapat membantu mereka agar
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menjadi lebih mudah mempelajari ilmu matematika untuk kepentingan
aplikasi ekonomi dan bisnis. Berbagai materi yang disajikan pada buku
edisi ini adalah bersifat standar, yaitu mulai dari teori dasar, contoh-
contoh sederhana yang berhubungan dengan teori ekonomi dan sampai
kepada beberapa model ekonomi aplikatif. Dengan demikian, diharapkan
mahasiswa yang mempelajarinya masih dapat melihat dengan lebih baik
berbagai metode-metode dasar dan aplikasi dari ilmu matematika yang
digunakan untuk tujuan aplikasi ekonomi dan bisnis, baik di dalam
aplikasinya pada penyampaian teori-teori ekonomi yang berhubungan
maupun digunakan untuk analisis kejadian ekonomi yang ada di dalam
kehidupan sehari-hari. Buku Matematika Ekonomi ini dirancang secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa Fakultas Ekonomi yang
sedang mempelajari ilmu matematika yang memuat materi-materi pokok
ilmu matematika agar dapat menjadi acuan bahan pelajaran pada mata
kuliah matematika ekonomi yang diajarkan kepada mahasiswa Fakultas
Ekonomi.

Mudah-mudahan buku ini dapat berguna bagi semua pihak yang
mempelajarinya, baik sekedar untuk mengetahui ilmu matematika sebagai
bahan pelajaran di perguruan tinggi maupun untuk diaplikasikan pada
kehidupan sehari-hari. Akhirnya tak ada gading yang tak retak, segala kritik
dan saran yang bersifat konstruktif amat saya harapkan.

Penulis,

Muhammad Teguh
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Bab 1
Matematika Ekonomi:
Selayang Pandang

1.1. Pendahuluan

Ilmu Matematika adalah salah satu cabang dari ilmu-ilmu logika. Ilmu matematika
menyediakan kepada kita kerangka kerja sistematis untuk mempelajari segala hubungan
kejadian yang bersifat kuantitatif.

Dalam perkembangannya lebih lanjut ilmu matematika banyak dipergunakan pada
berbagai bidang disiplin ilmu pengetahuan. Ilmu matematika dipelajari di fakultas teknik,
fakultas pertanian, fakultas kedokteran, fakultas ekonomi dan lain-lainnya yang masing-
masing memiliki warna penyampaian tersendiri dengan tidak pernah meninggalkan
konsep-konsep dasar yang melekat pada ilmu matematika itu sendiri. Dengan begitu di
dalam pemakaian sehari-hari ilmu matematika tidak lagi sekedar diajarkan hanya
menggunakan konsep-konsep yang bersifat abstrak saja, melainkan pula telah merambah
kepada konsep-konsep konkrit disesuaikan dengan bidang-bidang kajian terapannya
sendiri.

Ilmu matematika dibedakan antara ilmu matematika murni (a pure mathematics)
dan ilmu matematika terapan (an applied mathematics). Pada ilmu matematika murni
segala definisi, atau aksioma dan asumsi dinyatakan secara tepat dengan menggunakan
simbol-simbol, dan untuk memperoleh konklusi dideduksi melalui proses analisis
berdasarkan kepada definisi dan asumsi-asumsi yang sudah dibuat sebelumnya. Simbol-
simbol pada ilmu matematika murni adalah menggambarkan konsep-konsep abstrak yang
sifat-sifatnya ditentukan melalui definisi-definisi yang telah ditentukan sebelumnya.
Sebaliknya, pada ilmu matematika terapan segala simbol yang digunakan
menggambarkan keadaan variabel-variabel yang diamati pada kejadian sehari-hari. Sifat-
sifat yang melekat pada variabel-variabel yang didefinisikan adalah ditentukan melalui

observasi yang dilakukan. Pada ilmu matematika terapan segala konklusi yang diperoleh



adalah melalui deduksi yang dilakukan didasarkan kepada definisi-definisi dan asumsi-
asumsi hasil pengamatan empiris. Dengan demikian, ketepatan konklusi yang diperoleh
tergantung kepada ketepatan empiris dari proses deduksi yang dikerjakan itu sendiri.

Selanjutnya, pada ilmu ekonomi segala konsep dinyatakan dengan menggunakan
simbol-simbol. Sebagai contoh, harga barang dinyatakan dengan simbol P, kuantitas
barang dinyatakan dengan simbol Q, biaya produksi dinyatakan dengan simbol TC,
pendapatan dinyatakan dengan simbol Y, upah dinyatakan dengan simbol W, suku bunga
dinyatakan dengan simbol 1, dan seterusnya. Bila variabel-variabel ekonomi dinyatakan
dengan simbol-simbol dan angka-angka, maka ilmu matematika menyediakan teknik-
teknik bagi kita untuk melakukan analisis antar simbol-simbol dan angka tersebut dari
variabel-variabel ekonomi yang sedang diamati.

Simbol-simbol yang digunakan di dalam ilmu matematika pada dasarnya tidaklah
bersifat mengikat. Ada simbol-simbol yang bersifat umum (common symbols), dan ada
pula simbol-simbol yang bersifat tidak umum (uncommon symbols). Simbol-simbol yang
bersifat umum adalah segala jenis simbol yang pada umumnya terdapat dan digunakan
pada teori-teori yang berlaku. Sebaliknya, simbol-simbol tak umum adalah segala jenis
simbol yang digunakan disesuaikan dengan kepentingan penulisan simbol-simbol itu
sendiri. Perbedaan penulisan simbol-simbol tersebut hanyalah untuk memudahkan
komunikasi dan pemahaman saja. Bila simbol-simbol yang digunakan bersifat umum,
tentunya proses komunikasi menjadi lebih dipermudah karena maknanya sudah diketahui,
sebaliknya bila simbol-simbol yang digunakan bersifat tidak umum, maka diperlukan
pendefinisan terlebih dahulu agar setiap orang yang mempelajari pengetahuan-
pengetahuan yang disampaikan dapat mengerti maksud dari simbol-simbol yang
digunakan.

Pada ilmu ekonomi segala konklusi dideduksi melalui proses analisis matematika,
ditafsirkan, dan dievaluasi melalui pengamatan empiris. Selanjutnya, bila ternyata
konklusi yang deduksi mengikuti definisi-definisi dan asumsi-asumsi yang sudah
ditentukan sebelumnya adalah tidak benar dengan bukti empiris yang terjadi, maka ilmu
matematika tidak bertanggung jawab atas kejadian-kejadian tersebut, dan segala kesulitan
yang terjadi adalah berasal dari definisi-definisi dan asumsi-asumsi yang sudah dibuat

oleh para penguguna alat itu sendiri. [Imu matematika tidak bisa mencegah terjadinya



kelalaian-kelalaian, atau adanya ketidak tepatan empiris dari definisi-definisi variabel-
variabel yang berhubungan, ataupun adanya ketidak lengkapan dari pernyataan asumsi-
asumsi yang sudah dibuat. [Imu matematika memperlakukan segala hal tersebut sebagai
sesuatu yang bersifat apa adanya (given), dan segala keputusan yang muncul adalah
mengikuti logika-logika dari setiap definisi dan asumsi yang sudah ditentukan
sebelumnya. Dengan demikian, analisis matematika hanya bertanggung jawab untuk
segala keputusan, atau konklusi yang hanya berhubungan dengan validitas dari definisi

dan asumsi yang sudah dibuat, atau ditentukan sebelumnya.

1.2. Manfaat llmu Matematika Ekonomi

Setiap ilmu pengetahuan pada dasarnya memiliki kegunaan tersendiri. Begitu juga
halnya dengan ilmu matematika ekonomi, ilmu inipun memiliki beberapa kelebihan.
Melalui teknik-teknik matematika yang disediakan memungkinkan para pengguna
peralatan dapat:

1. Mendefinisikan variabel-variabel yang relevan secara lebih tepat.

2. Menyatakan asumsi-asumsi yang dibuat secara lebih jelas.

3. Menjadi lebih logis di dalam mengembangkan analisis.

4. Menampung sejumlah besar variabel pengamatan daripada dinyatakan

Secara kualitatif.

5. Lebih efisien dan efektif di dalam penyampaiannya.

Setiap simbol yang digunakan di dalam ilmu matematika hanyalah mewakili
penjelasan untuk satu variabel yang diamati saja sehingga dengan demikian hal ini
tidaklah memungkinkan akan terjadinya pengertian yang bersifat ganda. Sekali satu
simbol tersebut digunakan untuk menyatakan variabel yang diamati, maka untuk
selanjutnya simbol tersebut tetap memiliki pengertian yang sama pada jalur pengamatan
yang sama. Misalnya, biaya rata-rata (AC) didefinisikan sebagai perbandingan antara
biaya total (TC) dengan banyaknya output yang dihasilkan (Q). Secara aljabar definisi
biaya rata-rata dapat dinyatakan sebagai, AC = TC/Q. Begitupun halnya keuntungan (P)
yang didefinisikan sebagai selisih antara penjualan (TR) dan total biaya produksi untuk

menghasilkan barang yang bersangkutan (TC), maka secara aljabar definisi keuntungan



dapat ditulis sebagai, P = TR — TC. Simbol-simbol tersebut akan selalu memiliki arti
yang sama selama proses analisis kejadian-kejadian tersebut berlangsung.

Begitu juga halnya di dalam menyatakan asumsi-asumsi yang ditentukan, maka
segala pernyataan yang disampaikan dengan ilmu matematika akan menjadi semakin
jelas. Sebagai contoh, harga jual (P) adalah berhubungan positif dengan banyaknya
barang yang dipasok ke dalam pasar (Qs), secara matematika asumsi ini dapat ditulis, Qs
= bP. Contoh lainnya, Pengeluaran impor (M) tergantung kepada pendapatan nasional
(Y) dan impor tidak terjadi bila tidak ada pendapatan, secara matematika asumsi ini dapat
ditulis sebagai, M = mY. Atau variasi lainnya, pengeluaran konsumsi rumah tangga (C)
sebanyak-banyaknya sama dengan pendapatan rumah tangga setelah pengeluaran pajak
(Yd), secara matematika asumsi ini dapat ditulis sebagai, C <Yd.

Hal yang sama bila kita ingin mengembangkan analisis terhadap persoalan-
persoalan ekonomi yang diamati, maka dengan menggunakan ilmu matematika maka
kita akan memperoleh hasil yang lebih logis. Ilmu matematika seperti diketahui ia
menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat kuantitatif, dengan demikian kebenaran-
kebenaran ilmiah yang disampaikan pada analisis ekonomi yang sudah dikerjakan
menggunakan pendekatan matematika adalah benar menurut logika-logika kuantitatif dari
metode-metode yang digunakan. Segala teknik analisis yang disajikan pada ilmu
matematika telah dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan sejumlah definisi dan
asumsi mengikuti logika-logika yang ditentukan sebelumnya. Berbagai persamaan dan
pertidaksamaan yang telah disusun tersebut mereka hanya tunduk kepada aturan-aturan
atas logika-logika ilmiah yang telah dikembangkan sebelumnya, dan logika-logika
tersebut tidaklah bermakna ganda. Dengan demikian, melalui cara-cara tersebut sudah
barang tentu adalah tidak mungkin satu persamaan ataupun pertidaksamaan yang sudah
dikembangkan sebelumnya akan memiliki tafisiran-tafsiran yang meragukan. Karena itu
setiap analisis yang dikerjakan dengan ilmu matematika menjadi masuk akal daripada
analisis yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan teknik kualitatif yang
tidak menggunakan ukuran kuantitatif.

Kelebihan lainnya adalah metode matematika dapat menampung sejumlah besar
variabel yang diamati untuk dianalisis, dan dituliskan pada satu persamaan ataupun

pertidaksamaan yang ditentukan. I[lmu matematika menggunakan asumsi-asumsi di dalam



menyatakan hubungan-hubungan variabel yang diamati, dan menyederhanakan proses
analisis yang dikerjakan. Dengan demikian, tanpa ilmu matematika proses analisis yang
sudah dikerjakan sebelumnya kelihatannya menjadi panjang lebar, selanjutnya dengan
menggunakan  teknik-teknik matematika yang dikerjakan sedemikian rupa
memungkinkan penyampaian analisis persoalan menjadi lebih sederhana. Data hasil-hasil
pengamatan yang sebelumnya jumlahnya relatif banyak, berserakan dan terlihat bertele-
tele, selanjutnya setelah diproses dengan menggunakan teknik matematika yang berlaku
maka penampilannya menjadi sederhana dan tidak perlu menggunakan ruang
pembahasan yang lebih luas dan besar.

Terakhir, karena ilmu matematika dapat menghemat ruang untuk penyajiannya
maka deksripsi-deskripsi ilmiah yang disampaikan dengan menggunakan pendekatan
ilmu matematika menjadi lebih efisien. Begitu pula halnya dengan logika-logika yang
dibangun dan dikembangkan pada analisis matematika, segala ukuran-ukuran yang
dimilikinya adalah bersifat pasti, dengan demikian segala kesimpulan, atau keputusan
yang dideduksi melalui asumsi dan definisi yang telah ditentukan sebelumnya menjadi

lebih masuk akal dan tepat.

1.3. Soal-soal

1. Jelaskan kegunaan ilmu matematika untuk analisis ekonomi ?.
2. Jelaskan kegunaan simbol pada analisis matematika ekonomi yang saudara
pelajari ?.
3. Tulislah pernyataan-pernyatan berikut dengan menggunakan simbol-simbol
matematika yang saudara pelajari :
a. Ahmad lebih tinggi dari Abdulah ?.
b. Pendidikan Rina lebih rendah daripada pendidikan Aminah ?.
c. Kecepatan sprinter Lewis sama cepatnya dengan Lenox ?.
d. Biaya promosi yang dikeluarkan tidaklah melebihi dari Rp 0,5 m ?.
e. Tuan Badu sekurangnya menghabiskan uang Rp 100 ribu per hari ?.
4. Jelaskan perbedaan antara variabel bebas dengan variabel terikat ?.

5. Jelaskan perbedaan antara variabel endogen dengan variabel eksogen ?.



Bab 2

Menyusun Model Ekonomi

2.1. Pendahuluan

Untuk mengerjakan analisis ekonomi dan bisnis yang berhubungan dengan
kejadian-kejadian ekonomi dan bisnis di dalam kehidupan sehari-hari, setiap pelajar
hendaknya terlebih dahulu perlu memahami seluk beluk mengenai model ekonomi dan
bisnis yang berlaku. Banyak istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang berhubungan
dengan konstruksi model yang perlu dipahami oleh setiap pelajar, dengan demikian
adanya pemahaman yang baik tentang seluk beluk model hal ini pada gilirannya dapat
mempermudah mereka guna menyusun model-model ekonomi yang diinginkan secara
baik. Disamping itu, dengan pemahaman yang lebih baik terhadap berbagai hal yang
berhubungan dengan model tersebut, maka model-model ekonomi yang dikembangkan
akan menjadi logis menurut ukuran ilmiah yang berlaku.

Model-model ekonomi yang dikembangkan pada dasarnya dapat disusun dengan
dua cara, yaitu menggunakan pendekatan kualitatif, dan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Kedua pendekatan tersebut memiliki cara-cara yang berbeda-beda di dalam
menyatakan model ekonomi yang akan disusun, yaitu mengikuti aturan-aturan sesuai
dengan metode-metode pendekatan ilmiah yang dianut oleh masing-masing pendekatan.
Namun demikian, karena kita sekarang sedang mempelajari ilmu matematika, maka
berbagai uraian-uraian yang disampaikan pada bagian berikut ini hanya akan
dikonsentrasikan pada pembahasan-pembahasan yang berhubungan dengan model

matematika untuk ekonomi dan bisnis yang bersifat kuantitatif saja.

2.2. Definisi dan Kegunaan

Secara sederhana istilah model dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang

memperlihatkan ide-ide bila kita meringkas realitas yang ada di sekitar kita. Lipsey



menyatakan, model terdiri dari definisi-definisi, asumsi-asumsi, dan hipotesis mengenai
perilaku.

Para ahli ekonomi menggunakan model-model ekonomi biasanya bila mereka ingin
menguji teori dan mengembangkan teori ekonomi. Namun demikian, pada kejadian
sehari-hari model ekonomi yang dibuat tentunya tidak sekedar untuk hal-hal itu saja,
melainkan pula model ekonomi yang disusun tersebut dapat pula digunakan bila kita
tertarik mengamati kejadian-kejadian ekonomi yang terdapat di sekitar kita. Model
ekonomi memudahkan kita untuk mengumpulkan data, mengolah data, mengembangkan
analisis, dan memperoleh keputusan secara tepat sesuai dengan logika-logika yang kita
buat.

Pada ilmu matematika, model ekonomi pada dasarnya dapat disusun dengan
menggunakan pendekatan aljabar, atau metode aljabar, dan pendekatan geometris, atau
metode garis (grafik), atau diagram. Kedua bentuk pendekatan tersebut adalah sama
baiknya untuk digunakan di dalam menuliskan ide-ide kita guna meringkas berbagai
peristiwa ekonomi yang terjadi di sekitar kita.

Bila kita sedang mengamati peristiwa ekonomi yang terjadi di sekitar kita, pada
dasarnya pada saat itu kita sedang melakukan pengumpulan data. Bila berdasarkan
pengamatan tersebut kita tertarik untuk mencari jawaban, atau solusi atas pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dari hubungan antar faktor yang terjadi, tugas berikutnya adalah
mengembangkan model ekonomi yang berhubungan. Setiap kejadian ekonomi yang
terjadi adalah memperlihatkan hubungan peristiwa yang berbeda-beda, oleh karena itu
model-model ekonomi yang dikembangkan tentu saja akan berbeda-beda mengikuti
keadaan nyata atas pengamatan kita terhadap berbagai peristiwa ekonomi yang diamati.

Dengan demikian, ilmu matematika berperan membantu kita mulai dari proses
pengembangan model ekonomi yang dikembangkan, mengisi proses analisis untuk
menemukan jawaban, atau solusi yang berhubungan, dan menyatakan jawaban, atau

solusi atas pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya.

2.3. Istilah Variabel

Untuk menyusun model ekonomi secara baik dan benar setiap pelajar hendaknya

memahami berbagai istilah-istilah yang berhubungan dengan komponen-komponen, atau



elemen-elemen yang terdapat pada model itu sendiri. Pertama, berhubungan dengan
variabel yang digunakan. Variabel (variable) menunjukan besaran yang menggambarkan
objek yang diamati yang nilainya berbeda-beda, atau bervariasi, baik menurut dimensi
waktu, dimensi tempat, maupun dimensi kegunaan. Beberapa contoh jenis-jenis variabel,
yaitu: Penduduk (P), barang (Q), rumah (H), kendaraan bermotor (V), dan lain
sebagainya. Misalnya, jumlah penduduk yang terdapat di Sumatera Selatan adalah
berbeda nilainya bila dibandingkan dengan jumlah penduduk yang terdapat di wilayah
Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Bali dan seterusnya, yang nilai-nilainya bervariasi
menurut dimensi tempat. Begitu juga halnya dengan keadaan harga saham di bursa efek,
tentunya nilai-nilainya akan berbeda-beda, dan bervariasi menurut dimensi waktu, dari
menit ke menit, dari hari ke hari, dari minggu ke minggu, dari bulan ke bulan, atau dari
tahun ke tahun.

Selain itu, istilah variabel dapat pula dikelompokkan menjadi variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas ini
sering pula disebut dengan istilah sebagai variabel penentu, variabel pengaruh, atau
variabel penjelas. Variabel bebas adalah variabel yang memiliki nilai bebas, yang
keberadaannya tidak ditentukan oleh variabel lainnya. Begitu juga halnya dengan
variabel terikat, variabel ini sering pula disebut sebagai variabel yang ditentukan, variabel
terpengaruh, variabel yang dijelaskan, atau variabel yang ditransformasikan. Variabel
terikat adalah variabel yang memiliki nilai-nilai yang variasinya tergantung kepada
nilai variabel bebas.

Hal yang sama istilah variabel dapat pula dibedakan menjadi variabel endogen
(endogenous variable) dan variabel eksogen (exogenous variable). Variabel endogen
adalah variabel yang nilai-nilainya terikat, atau ditentukan pada model yang diamati,
sebaliknya variabel eksogen adalah variabel yang nilai-nilainya bersifat bebas, tertentu,

atau ditentukan diluar dari kontrol pengamatan yang sedang berlangsung.

2.4. Hubungan dan Fungsi
Hubungan dan fungsi memiliki pertalian yang erat satu sama lainnya. Suatu fungsi
menunjukkan hubungan keterkaitan antara variabel yang dijelaskan dengan variabel yang

menjelaskan. Misalnya, permintaan barang (Qd) tergantung kepada harga barang yang



bersangkutan (P) dan pendapatan konsumen (Y). Selanjutnya, hubungan keterkaitan
tersebut dapat ditulis secara fungsional sebagai, Qd = f(P, Y). (Dibaca Qd fungsi dari P
dan Y). Begitu juga besarnya pajak PPh yang dikeluarkan oleh perusahaan (Te)
tergantung kepada penjualan barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan (TR),
selanjutnya hubungan tersebut secara fungsional dapat ditulis sebagai, Te = f(TR). Suatu
fungsi menggambarkan pula proses transformasi, yaitu manakah variabel yang
mentransformasikan, dan manakah variabel hasil yang ditransformasikan, atau dipetakan.

Dalam ilmu matematika istilah hubungan tersebut dapat dituliskan dengan berbagai
cara, yaitu dinyatakan dalam bentuk hubungan fungsional, dinyatakan dengan
persamaan-persamaan, atau dinyatakan dengan menggunakan grafik, atau diagram.
Setiap pengguna peralatan matematika tentunya dapat menggunakan teknik-teknik
tersebut secara bergantian, atau digunakan secara bersamaan sesuai dengan kebutuhan
analisis dan pengamatan yang dilakukan. Misalnya, kita ingin menyatakan permintaan
konsumen terhadap komoditi beras (Qd) ditentukan oleh pendapatan yang diterima oleh
konsumen yang bersangkutan (Y). Secara fungsional keadaan itu dapat ditulis sebagai,
Qd = f(Y). Fungsi itu menunjukkan, bila pendapatan konsumen meningkat maka
permintaan beras bertambah, atau sebaliknya bila pendapatan turun maka permintaan
beras mengalami penurunan.

Selanjutnya, di dalam bentuk persamaan hubungan tersebut dapat dinyatakan
sebagai, Qd = a + bP. Di mana Qd dan P merupakan variabel-variabel yang diamati, a
dan b merupakan parameter, dengan simbol a sebagai konstanta, dan simbol b sebagai
koefisien. Suatu konstanta merupakan parameter dasar, yang nilai-nilainya bersifat
bebas, atau autonomous. Misalnya, bila pada contoh di atas Qd menunjukkan upah, dan P
menunjukkan tingkat pendidikan, dengan demikian nilai a memperlihatkan upah rata-rata
seorang pekerja yang tidak berpendidikan. Demikian pula halnya dengan koefisien b,
atau slope garis, tangent garis, menunjukkan nilai marginal yang menggambarkan

besaran pertambahan Qd akibat dari perubahan P.

2.5. Definisi dan Asumsi

Konsep-konsep definisi dan asumsi perlu dipahami oleh setiap pelajar yang ingin

menyusun model ekonomi serta melakukan analisis peristiwa yang berhubungan dengan



penggunaan metode-metode matematika. Karena dengan adanya pemahaman konsep-
konsep definisi dan asumsi yang baik dan benar pada gilirannya model-model ekonomi
dan bisnis yang dikembangkan dan analisis matematika yang dikerjakan menjadi logis.
Para pelajar dapat mendefiniskan variabel-variabel yang diamati dengan
menyatakannya dalam bentuk-bentuk identitas lainnya. Sebagai contoh, harga barang
dinyatakan sebagai P; Jumlah barang yang diminta konsumen dinyatakan sebagai Qd;
Jumlah barang yang ditawarkan oleh produsen dinyatakan sebagai Qs; Jumlah upah
nominal yang diterima pekerja dinyatakan sebagai W; Penerimaan pajak pemerintah
dinyatakan sebagai T; Pendapatan penduduk dinyatakan sebagai Y; dan seterusnya.
Mendefiniskan variabel dapat pula ditulis dalam bentuk persamaan-persamaan, misalnya:
Permintaan pasar merupakan jumlah permintaan semua individu yang terdapat di dalam

masyarakat. Pernyatan itu selanjutnya ditulis secara matematis sebagai berikut:

Qi=Qda+Qdg+Qdc+...+ Qdn

Selanjutnya, asumsi  menunjukkan  pernyataan-pernyataan logika  yang
memperlihatkan garis besar hubungan antar variabel dari pengamatan yang dilakukan
dan ruang batas pemberlakuan hubungan antar variabel yang diamati. Melalui asumsi-
asumsi yang ditentukan sebelumnya memungkinkan hubungan antara satu variabel
dengan variabel lainnya yang diamati berjalan sesuai dengan logika-logika ilmiah yang
ditentukan. Misalnya, di dalam perekonomian konsumen dianggap memaksimumkan
permintaan. Asumsi ini menunjukkan, konsumen sebenarnya belum berada pada tingkat
kepuasaan puncak, jadi sebagai akibatnya turun harga pasar yang berlaku menyebabkan
jumlah barang yang diminta oleh konsumen menjadi bertambah. Contoh lainnya adalah
situasi perekonomian dianggap telah berada pada posisi pengerjaan penuh (full
employment). Asumsi ini menyatakan terjadinya pertambahan permintaan agregatif
hanyalah menyebabkan harga-harga barang akan mengalami peningkatan. Sebab pada
situasi tersebut segala faktor-faktor produksi yang tersedia sudah digunakan secara penuh
sehingga tidak mungkin lagi terjadi kenaikan output sebagai reaksi dari kenaikan
permintaan agregatif. Dengan demikian, terjadinya kenaikan permintaan agregatif

hanyalah mendorong terjadinya kenaikan harga-harga barang secara umum.
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2.6. Persamaan

Jenis-jenis persamaan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian besar, yaitu
persamaan definisi, persamaan perilaku, dan persamaan keseimbangan.

Pertama, persamaan definisi (definitional equation) adalah jenis persamaan-
persamaan yang menyatakan sesuatu identitas yang diamati dengan identitas lainnya.
Sebagai contoh, biaya rata-rata, atau average cost (AC) merupakan perbandingan antara
total biaya produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk, atau total cost of
production (TC) dengan banyak outputput yang dihasilkan, atau quantity (Q). Secara

matematika pernyataan itu ditulis sebagai:

AC =TC/Q

Contoh kedua adalah keuntungan. Keuntungan, atau profit (P) didefinisikan sebagai
selisih antara penjualan, atau tofal revenue (TR) dengan total biaya produksi yang
dikeluarkan untuk menghasilkan barang yang bersangkutan, atau total cost of production

(TC). Secara matematika pernyataan itu dapat ditulis sebagai:
P=TR-TC

Kedua, persamaan perilaku (behavioral equation) adalah jenis-jenis persamaan
yang memperlihatkan hubungan perilaku dari variabel-variabel yang diamati. Sebagai
contoh, penawaran barang (Qs) ditentukan oleh harga barang yang bersangkutan (P).
Penawaran barang adalah fungsi linear menaik, dengan syarat tidak ada kuantitas barang
yang ditawarkan kecuali harga melebihi tingkat positif tertentu. Keadaan hubungan

variabel tersebut dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut:
Qs=-c+dP

Begitu juga hal dengan pernyataan-pernyataan berikut, semua pernyataan ini
menunjukkan hubungan perilaku. Pengeluaran konsumsi penduduk (C) ditentukan oleh
pendapatan yang diterima oleh penduduk yang bersangkutan (Y). Pengeluaran konsumsi
adalah fungsi linear yang menaik, dan konsumsi tetap terjadi berapapun pendapatan yang

diterima oleh penduduk. Pernyataan ini dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut:

C=a+by
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Ketiga, persamaan yang menyatakan kondisi keseimbangan (equilibrium condition
equation). Sebagai contoh, bila permintaan pasar dinyatakan sebagai Qd, dan penawaran
pasar sebagai Qs, maka maka pernyataan tersebut dapat ditulis dengan persamaan sebagai

berikut:

Qd=Qs

2.7. Model Ekonomi

Berikut ini adalah uraian-uraian yang mengilustrasikan contoh-contoh mengenai
cara-cara bagaimanakah menyusun model ekonomi. Contoh pertama adalah berhubungan
dengan model keseimbangan pasar parsial. Jumlah barang yang diminta dinyatakan
dengan Qd, jumlah barang yang ditawarkan adalah Qs, dan harga barang yang berlaku
adalah P. Selanjutnya, sesuai dengan asumsi-asumsi pasar; Pertama, ekulibrium pasar
terjadi bila dan hanya kelebihan permintaan (excess demand) adalah nol. Selanjutnya, Qd
adalah fungsi linear yang menurun, sedangkan Qs adalah fungsi linear yang menaik,
dengan syarat tidak ada kuantitas yang barang ditawarkan kecuali harga melebihi suatu
tingkat positif tertentu.

Pernyataan-pernyataan tersebut selanjutnya ditulis ke dalam model matematika

sebagai berikut:

Qd=Qs
Qd= a — bP (a,b>0)
Qs=-c + dP (c,d>0)

Contoh berikut ini adalah berhubungan dengan model tabungan masyarakat.
Tabungan masyarakat dinyatakan dengan simbol S, dan pendapatan masyarakat adalah Y.
Sesuai dengan asumsi yang berlaku, yaitu tabungan merupakan fungsi linear yang menaik
terhadap pendapatan. Tabungan adalah selisih antara pendapatan yang diterima dengan
pendapatan yang dibelanjakan untuk pengeluaran konsumsi. Asumsi lainnya adalah tidak
ada tabungan kecuali pendapatan melebihi tingkat konsumsi tertentu. Pernyataan-

pernyatan tersebut dalam bentuk matematika dapat ditulis sebagai berikut:

=-ct+(1-b)Y c,b>0
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2.8. Soal-soal

. Tulislah 10 variabel ekonomi dan bisnis yang saudara ketahui ?.

. Tulislah secara fungsional hubungan antar variabel berikut ini:

a. Harga saham merupakan fungsi linear yang menaik terhadap kemerosotan
ekonomi yang terjadi ?.

b. Penerimaan pajak pendapatan (PPh) yang berasal perusahaan ditentukan
sepenuhnya oleh tarif pajak dan output yang dijual ?.

. Definisikan istilah model ekonomi ?.

. Jelaskan apakah kegunaan model ?.

. Tulislah secara matematis asumsi-asumsi berikut ini:

a. Impor tergantung kepada pendapatan nasional ?.

b. Hanya harga barang yang bersangkutan dan selerah konsumen yang
menentukan permintaan barang ?.

c. Konsumsi akan naik 2 kali lipat bila pendapatan naik ?.

. Definisikan secara matematis hal-hal berikut ini:

a. Penerimaan pajak impor pemerintah adalah berasal dari penerimaan pajak
impor bahan baku, pajak impor bahan penolong, dan pajak impor barang
modal ?.

b. Semua pendapatan yang diterima penduduk dihabiskan untuk belanja
konsumsi, menabung dan bersedekah ?.

c. Kenaikan harga-harga barang sepanjang waktu adalah proporsional
terhadap kelebihan permintaan dan penawaran ?.

d. Besarnya pengeluaran pemerintah adalah sama dengan penerimaan
pemerintah yang berasal dari pajak ?.

. Buatlah model ekonomi sederhana dari data berikut ini. Penerimaan dari
Penjualan (TR) sepenuhnya ditentukan oleh banyaknya output yang dijual
(Q). Penerimaan penjualan merupakan fungsi linear yang menaik
Terhadap output. Penerimaan penjualan hanya sepenuhnya berasal dari

Banyaknya output yang terjual ?.
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